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DISTRIBUTION REQUIREMENT PLANNING (DRP) UNTUK 

PERMASALAHAN PENJADWALAN AKTIVITAS DISTRIBUSI LILIN 

PARAFIN 

(Studi Kasus: PT Refi Chemical Industry Yogyakarta) 

Tria Praharani Saleh 

 

ABSTRAK 

PT Refi Chemical Industry (RCI) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

industri kimia, salah satu produknya yaitu lilin parafin (lilin Banteng, lilin 

Bintang Besar, lilin Mutiara LS, dan lilin Mercusuar). Dalam penelitian ini 

terdapat masalah mengenai belum adanya jadwal dan jumlah pengiriman yang 

pasti dari pabrik ke tiap Depo khususnya Depo wilayah Jawa Tengah yaitu Depo 

Purwokerto dan Semarang, dan lilin parafin merupakan permintaan konsumen 

yang sangat fluktuatif dengan dipengaruhi faktor musiman. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem penjadwalan pengisian kembali persediaan aktivitas 

distribusi yang tepat dan dapat meminimasi total biayanya yaitu dengan metode 

DRP (Distribution Requirement Planning). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui teknik lot sizing mana yang menghasilkan biaya paling minimum dari 

persediaan kebutuhan distribusi. Sumber data berasal dari sumber internal 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumentasi perusahaan. Teknik analisis yang dilakukan yaitu dengan mengeplot 

data permintaan masa lalu, peramalan, safety stock dan DRP (Distribution 

Requirement Planning). Berdasarkan hasil penelitian dengan lead time selama 2 

hari dapat diambil kesimpulan dari keenam metode lot sizing yang digunakan 

(Econimic Order Quantity, Period Order Quantity, Fixed Period Requirement, 

Lot for Lot, Least Unit Cost dan Part Period Balancing), metode lot sizing Lot for 

Lot menghasilkan biaya total persediaan distribusi paling minimum pada Depo 

Purwokerto untuk produk lilin Bintang Besar (safety stock= 21) sebesar Rp 

6.425.000,-, lilin Mercusuar (safety stock= 15) sebesar Rp 6.282.825,- dan pada 

Depo Semarang lilin Bintang Besar (safety stock= 13) sebesar Rp 6.275.400,-, 

sedangkan metode Part Period Balancing menghasilkan biaya total persediaan 

distribusi paling minimum pada Depo Purwokerto untuk produk lilin Banteng 

(safety stock= 17) sebesar  Rp 5.365.755, lilin Mutiara LS (safety stock= 15) 

sebesar Rp 4.555.193,-, dan pada Depo Semarang untuk lilin Banteng (safety 

stock= 15) sebesar Rp 5.369.843,-, lilin Mutiara LS (safety stock= 11) sebesar Rp 

4.462.198,-, dan lilin Mercusuar (safety stock= 14) sebesar  Rp 6.001.343,-. 

 

Kata Kunci: Penjadwalan, DRP (Distribution Requirement Planning), Lot 

Sizing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sistem distribusi adalah serangkaian kegiatan yang sangat 

menentukan bagi suatu perusahaan dimana hasil produksi (produk) 

dikirimkan kepada konsumen untuk dipasarkan dengan tujuan untuk 

memudahkan pemasaran produk. Sistem distribusi produk merupakan salah 

satu pendukung utama setelah proses produksi (Tersine, 1994). Oleh sebab 

itu, adanya kontrol terhadap pendistribusian produk yang baik akan 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.  

Kebanyakan lokasi konsumen berada jauh dari pabrik produksi, maka 

sering kali diperlukan sistem penyimpanan yang bertingkat ganda (multi level 

warehousing) dengan persediaan yang bertingkat pula (multi level inventory). 

Dipandang dari segi distribusi, hal ini disebut sistem distribusi bertingkat 

ganda (multi level or multiechelon distribution). Permasalahan yang paling 

sering ditemui dalam sistem distribusi produk adalah jumlah persediaan 

produk yang terlalu banyak, produk berada ditempat yang salah, layanan 

pelanggan yang kurang baik, dan kehilangan penjualan karena kehabisan 

persediaan (Indrajit & Djokopranoto, 2004). Hal tersebut mengakibatkan 

kebijakan untuk pengendalian persediaan produk pada suatu lokasi tertentu 

sangatlah penting dilakukan untuk mengkoordinasikan penjadwalan distribusi 

di bagian pemasaran sehingga keuntungan perusahaan tetap stabil. 
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Kegiatan pengendalian persediaan khususnya untuk penyediaan 

aktivitas distribusi dilakukan sedemikian rupa agar dapat melayani aktivitas 

distribusi dengan tepat jumlah, tepat waktu, dan dengan biaya minimal. 

Selama ini perusahaan pada umumnya melakukan penjadwalan dan 

pengendalian persediaan tidak berdasarkan metode-metode yang sudah baku, 

tetapi hanya berdasarkan pada pengalaman-pengalaman sebelumnya. Oleh 

sebab itu, sering terjadi kelebihan atau penumpukan produk maupun 

kekurangan produk yang menyebabkan pembengkakan biaya. Hal tersebut 

dapat mengganggu atau menghambat proses distribusi dalam memenuhi 

permintaan konsumen. 

PT Refi Chemical Industry merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri kimia yang memproduksi kreolin dan lilin parafin. Berlokasi 

di Jl P Purboyo 10 Warak Sumberdadi Mlati Sleman Yogyakarta, PT Refi 

Chemical Industry memiliki 3 gudang produk jadi atau Depo yang terletak di 

Yogyakarta yang juga sebagai pabrik, dan Jawa Tengah yaitu Purwokerto dan 

Semarang. Rantai distribusi yang diterapkan oleh PT Refi Chemical Industry 

adalah dari pabrik menuju ke Depo, kemudian didistribusikan ke grosir dan 

toko retail yang berada disekitar Depo.  

Berdasarkan  wawancara yang dilakukan dengan Kepala Produksi dan 

Kepala Supervisor PT Refi Chemical Industry, permintaan konsumen untuk 

produk lilin parafin sangat fluktuatif dengan dipengaruhi faktor musiman, 

yaitu pada musim penghujan permintaan meningkat sedangkan musim 

kemarau permintaan lilin munurun. Terdapat berbagai jenis lilin parafin 
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dengan ukuran dan jumlah parafin yang berbeda, diantaranya lilin cap 

Banteng, Bintang Besar, Mutiara LS, dan Mercusuar. Keempat jenis lilin 

tersebut merupakan lilin dengan permintaan terbanyak. Permasalahan yang 

terjadi adalah belum adanya jadwal dan jumlah pengiriman yang pasti dari 

pabrik ke tiap Depo khususnya Depo wilayah Jawa Tengah yaitu Depo 

Purwokerto dan Semarang. Hal tersebut mengakibatkan permintaan untuk 

tiap jenis lilin parafin kurang terkontrol dan dapat menyebabkan terjadinya 

kekurangan atau kelebihan persediaan baik pada pabrik maupun pada tiap 

Depo wilayah Jawa Tengah. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT Refi Chemical Industry, 

hal yang dapat dilakukan adalah melakukan perencanaan dan penjadwalan 

pengisian kembali persediaan untuk kebutuhan distribusi. Menurut Subagyo 

(2015) ada beberapa model sistem pengisian kembali persediaan dalam 

distribusi yaitu sistem Re-Order Point (sistem titik pemesanan kembali), 

Periodic Review System (sistem pemesanan secara periodik), sistem titik 

pemesanan ganda, The Sales Replacement System (sistem pengganti 

penjualan), dan Distribution Requirement Planning (sistem penjadwalan 

aktivitas distribusi). Kelebihan penerapan DRP daripada sistem lainnya 

adalah DRP mampu mengatasi kelonjakan dalam merencanakan ulang 

keputusan pengisian kembali stok produk dengan segala ketidakteraturan 

tanpa kesulitan, DRP juga mampu memperkirakan kehabisan stok, dan 

merencanakan produk untuk memperpanjang periode (Madia, 1990). 
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Proses DRP seperti halnya MRP, yaitu menggunakan teknik titik 

pemesanan kembali berbasis waktu untuk mencerminkan permintaan dan 

rencana pesan yang akan datang di semua tingkatan sistem distribusi 

(Subagyo, 2015). Hasil dari sistem DRP adalah berupa tabel DRP, dengan 

melihat tabel DRP nantinya kita dapat mengetahui berapa jumlah persediaan 

akhir tiap minggu, berapa jumlah pemesanan yang perlu dilakukan dan kapan 

pemesanan tersebut dilaksanakan. Selain itu dapat diketahui jumlah 

kebutuhan produk untuk tiap minggu, persediaan pengaman tiap minggu, dan 

kapan produk yang kita pesan tersebut dapat diterima. Hal tersebut 

menjadikan sistem DRP lebih mampu untuk mengatasi permasalahan yang 

ada di PT Refi Chemical Industry daripada sistem pengisian kembali 

persediaan distribusi lainnya. 

Penggunaan metode DRP pernah dilakukan dalam berbagai objek 

penelitian, seperti yang dilakukan oleh Abdillah (2009) dan Andayani (2011). 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa metode DRP lebih efisien dan 

efektif serta mampu menghemat biaya keseluruhan dibandingkan dengan 

metode distribusi yang diterapkan oleh perusahaan. Objek penelitian 

terdahulu pada penggunaan metode DRP mempunyai persamaan yang cocok 

digunakan di PT Refi Chemical Industry yaitu objek penelitian memiliki satu 

atau lebih titik penyimpanan (stocking point) yang terletak di antara pabrik 

dan konsumen, selain itu objek penelitian berupa produk jadi dengan strategi 

penempatan produknya bersifat make to stock. 



5 

 

Dengan menggunakan sistem DRP, semua permasalahan pemenuhan 

aktivitas distribusi yang ada di perusahaan akan dapat teratasi dengan baik. 

Dengan demikian, perusahaan dapat membuat jadwal perencanaan 

pemenuhan distribusi secara efisien, sehingga dapat memenuhi pemesanan 

dengan tepat waktu, tepat jumlah dan dengan biaya minimal. Berdasarkan 

uraian di atas, maka pada penelitian kali ini peneliti mengangkat tema yang 

berjudul “Distribution Requirement Planning (DRP) untuk Permasalahan 

Penjadwalan Aktivitas Distribusi Lilin Parafin”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian, yaitu “Bagaimanakah 

penjadwalan aktivitas distribusi lilin parafin yang optimal untuk Depo 

wilayah Jawa Tengah dengan menggunakan Distribution Requirement 

Planning (DRP) pada PT Refi Chemical Industry?”  

 

1.3. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian yang ingin diraih dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Menentukan jadwal pemesanan aktivitas distribusi yang efisien dengan 

meminimasi total biaya menggunakan metode lot sizing yang paling 

optimal. 

2. Menyusun jadwal pemesanan aktivitas distribusi (tabel DRP). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian yang ingin diraih dalam penelitian 

ini yaitu: 

 1.   Mengetahui permintaan produk diwaktu yang akan datang. 

 2. Mengetahui safety stock yang harus disediakan setiap Depo di wilayah 

Jawa Tengah. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam upaya 

menentukan kuantitas dan jadwal pendistribusian produk PT Refi 

Chemical Industry. 

 

1.5. Batasan Masalah dan Asumsi 

1.5.1. Batasan Masalah 

 Agar permasalahan yang diteliti tetap terarah sesuai dengan 

tujuannya, maka penyusunan membatasi permasalahan yaitu: 

1. Jaringan distribusi dalam permasalahan ini dititik beratkan hanya 

pada rantai pasokan dari pabrik ke Depo wilayah Jawa Tengah 

(Purwokerto dan Semarang). 

2. Jenis produk yang diteliti adalah produk lilin parafin dengan 

permintaan terbanyak, yaitu lilin cap Banteng, lilin cap Bintang 

Besar, lilin cap Mutiara LS, dan lilin cap Mercusuar. 

3. Proses produksi tidak dibahas dalam penelitian ini. 

4. Peramalan pendistribusian dilakukan untuk periode 6 bulan ke 

depan yaitu Oktober 2015 – Maret 2016. 
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1.5.2. Asumsi 

 Agar permasalahan yang diteliti tetap terarah sesuai dengan 

tujuannya, maka asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Biaya-biaya yang terkait dianggap sama untuk setiap Depo dan 

sudah termasuk biaya pajak dan bank. 

2. Bahan baku dan tenaga kerja dipenuhi dengan baik, serta sarana 

transportasi beroperasi dengan baik. 

3. Harga yang digunakan merupakan harga pada periode sekarang 

Febuari 2016. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terstrukturnya penulisan tugas akhir, maka sistematika 

penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Memuat penelitian terdahulu atau publikasi bidang sejenis sebelumnya, dan 

teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan dan analisis terhadap permasalahan yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari keenam metode lot size yang diteliti (Period Order Quantity, Lot for 

Lot, Part Period Balancing) dalam sistem DRP, yang mempunyai total 

biaya distribusi paling efisien adalah metode Lot for Lot dan Part Period 

Balancing, yaitu pada: 

a. Metode Lot for Lot pada Depo Purwokerto untuk lilin Bintang Besar 

dengan total biaya sebesar Rp 6.388.775 ,- dan lilin Mercusuar sebesar 

Rp 6.249.570,-, sedangkan pada Depo Semarang untuk lilin Bintang 

Besar sebesar Rp 6.237.600,-.  

b. Metode Part Period Balancing pada Depo Purwokerto untuk lilin 

Banteng dengan total biaya sebesar  Rp 5.346.953,-, lilin Mutiara LS 

sebesar Rp 4.542.773,-, sedangkan pada Depo Semarang untuk lilin 

Banteng sebesar Rp 5.351.040,-, lilin Mutiara LS sebesar Rp 

4.449.778,-, dan lilin Mercusuar sebesar  Rp 5.969.473,-. 

2. Menyusun tabel DRP yang nantinya akan digunakan sebagai jadwal 

pemesanan dengan leadtime 2 hari, yaitu pada: 

a. Pada pengiriman ke Depo Purwokerto untuk lilin Bintang Besar 

(safety stock= 21), lilin Mercusuar (safety stock= 15), dan pada 
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pengiriman Depo Semarang untuk lilin Bintang Besar (safety stock= 

13) dapat menggunakan jumlah lot pemesanan metode Lot for Lot 

(LFL).  

b. Pada pengiriman ke Depo Purwokerto untuk lilin Banteng (safety 

stock= 17),  lilin Mutiara LS (safety stock= 15),  dan pada pengiriman 

Depo Semarang untuk lilin Banteng (safety stock= 15), lilin Mutiara 

LS (safety stock= 11), lilin Mercusuar (safety stock= 14) dapat 

menggunakan jumlah lot pemesanan metode Part Period Balancing 

(PPB). 

 

5.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang diajukan sebagai pertimbangan bagi 

perusahaan dan diharapkan dapat membantu pihak perusahaan, adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan PT Refi Chemical Industry dapat memprediksikan permintaan 

yang memiliki faktor musiman ini dengan menggunakan metode 

peramalan.  

2. Diharapkan PT Refi Chemical Industry melakukan penataan kembali 

terhadap sistem distribusi dengan menggunakan metode DRP sebagai 

pertimbangan untuk memperbaiki sistem yang telah berjalan. 

3. Sangat penting dilakukan sistem pengawasan dan pengendalian informasi 

secara teliti dan terus menerus, sehingga aliran informasi dan koordinasi 
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antar Depo dapat berjalan dengan baik dan eksistensi perusahaan dapat 

dipertahankan. 

4.  Penelitian ini hanya melakukan penjadwalan pada Depo wilayah  Jawa 

Tengah saja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 

melakukan penjadawalan ke seluruh Depo dan  juga pada tingkat grosir 

atau retail. Hal tersebut dapat lebih memperlihatkan sistem Multi-Echelon 

yang sebenarnya. 
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